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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

manajemen inovasi budaya pesantren dalam 

memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh tantangan globalisasi dan 

modernisasi yang mendorong pesantren untuk 

berinovasi tanpa meninggalkan nilai-nilai 

tradisional sebagai identitas lembaga. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi 

terhadap pengasuh, pengurus, ustaz, santri, serta 

alumni pesantren. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

uji keabsahan melalui triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen inovasi budaya dilakukan melalui 

pelestarian tradisi pesantren, pemanfaatan media 

digital, pengembangan program sosial-keagamaan, 

serta strategi komunikasi yang adaptif. Inovasi 

tersebut mampu memperkuat identitas lembaga, 

meningkatkan citra positif dan kepercayaan 

masyarakat, serta menjaga eksistensi pesantren di 

tengah persaingan pendidikan modern tanpa 

menghilangkan nilai-nilai dasar pendidikan Islam. 

Temuan ini menegaskan bahwa inovasi budaya 

menjadi strategi penting dalam membangun identitas 

lembaga pendidikan Islam yang adaptif, berdaya 

saing, dan tetap berlandaskan nilai-nilai pesantren. 

Keywords: Manajemen 

Inovasi; Budaya Pesantren; 

Identitas Lembaga; 
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Transformasi Kelembagaan 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Islam merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk karakter, moral, 

dan identitas masyarakat Muslim di Indonesia. Dalam konteks ini, pondok pesantren hadir tidak 

hanya sebagai lembaga pendidikan keagamaan, tetapi juga sebagai pusat transmisi nilai, budaya, 

dan tradisi Islam yang telah berkembang sejak lama (Gani et al., 2024). Pesantren memiliki ciri 
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khas tersendiri yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya, seperti budaya hidup 

sederhana, tradisi keilmuan, kedekatan santri dengan kiai, pembiasaan akhlak, serta kehidupan 

kolektif yang sarat dengan nilai-nilai spiritual dan sosial. Budaya pesantren tersebut menjadi 

identitas utama yang membangun eksistensi dan karakter lembaga pendidikan Islam di tengah 

perkembangan zaman (Niswah et al., 2025). 

Perkembangan era globalisasi dan modernisasi menghadirkan tantangan baru bagi 

lembaga pendidikan Islam, termasuk pondok pesantren. Perubahan pola pikir generasi muda, 

perkembangan teknologi digital, serta meningkatnya arus budaya modern menyebabkan sebagian 

nilai dan budaya pesantren mulai mengalami pergeseran. Fenomena ini terlihat dari semakin 

menurunnya ketertarikan sebagian generasi muda terhadap kehidupan pesantren yang dianggap 

tradisional, konservatif, dan kurang adaptif terhadap perkembangan zaman. Di sisi lain, 

masyarakat modern cenderung lebih tertarik pada lembaga pendidikan yang mampu 

menghadirkan inovasi, kreativitas, dan citra kelembagaan yang kuat (Muid et al., 2024). 

Kondisi tersebut menuntut pondok pesantren untuk tidak hanya mempertahankan budaya 

tradisionalnya, tetapi juga melakukan inovasi dalam mengenalkan dan mengembangkan budaya 

pesantren agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Inovasi menjadi bagian 

penting dalam strategi kelembagaan untuk memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam di 

tengah kompetisi pendidikan yang semakin dinamis. Dalam konteks ini, manajemen inovasi 

budaya pesantren menjadi langkah strategis untuk menjaga eksistensi lembaga sekaligus 

membangun citra positif pesantren di mata masyarakat (Gusli et al., 2024). 

Penelitian ini berangkat dari fenomena perubahan sosial dan modernisasi yang 

memengaruhi eksistensi budaya pesantren di era modern. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember melakukan berbagai inovasi budaya pesantren melalui 

strategi manajemen kelembagaan untuk memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam. 

Manajemen inovasi budaya pesantren diwujudkan melalui pengembangan program, media 

komunikasi, aktivitas sosial-keagamaan, serta penguatan citra lembaga berbasis nilai-nilai 

pesantren. Melalui inovasi tersebut, budaya pesantren tidak hanya dipertahankan sebagai tradisi, 

tetapi juga dikembangkan menjadi identitas kelembagaan yang adaptif, relevan, dan mampu 

menarik perhatian masyarakat modern tanpa menghilangkan nilai dasar pendidikan Islam. 

Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam 

yang menarik untuk dikaji dalam konteks tersebut. Pesantren ini tidak hanya berupaya 

mempertahankan nilai-nilai budaya pesantren, tetapi juga melakukan berbagai inovasi dalam 

memperkenalkan identitas dan budaya pesantren kepada masyarakat. Inovasi tersebut dapat 

dilihat melalui pengembangan program pendidikan, kegiatan sosial-keagamaan, pemanfaatan 

media digital, penguatan branding kelembagaan, hingga pendekatan komunikasi yang lebih 

adaptif terhadap generasi muda. Upaya tersebut menunjukkan adanya transformasi manajerial 

dalam mempertahankan budaya pesantren tanpa menghilangkan nilai-nilai dasarnya. 

Secara teoritis, penelitian ini berkaitan dengan teori manajemen inovasi yang 

dikemukakan oleh Everett Rogers melalui konsep Diffusion of Innovation. Rogers menjelaskan 

bahwa inovasi merupakan gagasan atau praktik baru yang diadopsi untuk menjawab kebutuhan 

dan perubahan sosial. Dalam konteks pesantren, inovasi tidak selalu berarti menghilangkan 

tradisi lama, melainkan melakukan pembaruan strategi dalam mengenalkan dan mengembangkan 

budaya pesantren agar lebih mudah diterima masyarakat modern (Zein Damanik & Melati Putri, 

2025). Selain itu, penelitian ini juga berkaitan dengan teori budaya organisasi dari Edgar Schein 

yang menjelaskan bahwa budaya merupakan identitas utama suatu organisasi yang terbentuk 

melalui nilai, simbol, tradisi, dan kebiasaan yang dijalankan secara berkelanjutan. Budaya 
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pesantren menjadi fondasi penting dalam membangun identitas lembaga pendidikan Islam yang 

kuat dan berkarakter (Angelica & Karlina, 2026). 

Beberapa penelitian sebelumnya umumnya membahas pesantren dari aspek pendidikan 

Islam, transformasi kurikulum, modernisasi pesantren, maupun strategi pengembangan 

kelembagaan. Penelitian lain juga lebih banyak menyoroti inovasi pendidikan berbasis teknologi 

dan manajemen pesantren secara umum. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 

bagaimana manajemen inovasi budaya pesantren digunakan sebagai strategi dalam memperkuat 

identitas lembaga pendidikan Islam masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih fokus pada aspek modernisasi sistem pendidikan pesantren, bukan pada inovasi 

budaya pesantren sebagai instrumen penguatan identitas kelembagaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa kajian 

mengenai integrasi antara manajemen inovasi, budaya pesantren, dan penguatan identitas 

lembaga pendidikan Islam masih belum banyak dikembangkan, khususnya pada konteks Pondok 

Pesantren Asy-Syafa’ah Jember. Padahal, identitas lembaga menjadi faktor penting dalam 

menjaga eksistensi pesantren di tengah perubahan sosial dan persaingan pendidikan yang 

semakin kompleks. 

Adapun novelty dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang menggabungkan 

konsep manajemen inovasi budaya pesantren dengan penguatan identitas lembaga pendidikan 

Islam. Penelitian ini tidak hanya melihat budaya pesantren sebagai tradisi yang dipertahankan, 

tetapi sebagai aset kelembagaan yang dikelola secara inovatif untuk membangun eksistensi dan 

citra lembaga di era modern. Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan konteks empiris baru 

melalui studi pada Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember yang memiliki karakteristik dan 

pendekatan inovatif dalam mengenalkan budaya pesantren kepada masyarakat dan generasi muda. 

Penelitian ini berangkat dari fenomena perubahan sosial dan modernisasi yang 

memengaruhi eksistensi budaya pesantren di era modern. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember melakukan berbagai inovasi budaya pesantren melalui 

strategi manajemen kelembagaan untuk memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam. 

Manajemen inovasi budaya pesantren diwujudkan melalui pengembangan program, media 

komunikasi, aktivitas sosial-keagamaan, serta penguatan citra lembaga berbasis nilai-nilai 

pesantren. Melalui inovasi tersebut, budaya pesantren tidak hanya dipertahankan sebagai tradisi, 

tetapi juga dikembangkan menjadi identitas kelembagaan yang adaptif, relevan, dan mampu 

menarik perhatian masyarakat modern tanpa menghilangkan nilai dasar pendidikan Islam. 

 

LANDASAN TEORI  

Manajemen Inovasi 

Manajemen inovasi merupakan suatu proses pengelolaan ide, strategi, dan perubahan 

yang dilakukan organisasi untuk menciptakan pembaruan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks lembaga pendidikan Islam, manajemen inovasi menjadi bagian penting dalam 

menghadapi perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat modern 

terhadap kualitas pendidikan. Inovasi tidak hanya dipahami sebagai perubahan berbasis teknologi, 

tetapi juga mencakup pembaruan dalam budaya, strategi komunikasi, program kelembagaan, dan 

sistem pengelolaan organisasi (Sarif et al., 2021). 

Menurut Peter Drucker, inovasi merupakan instrumen utama organisasi untuk 

menciptakan perubahan dan mempertahankan eksistensi di tengah dinamika lingkungan. Inovasi 

dipandang sebagai upaya sistematis untuk menciptakan nilai baru melalui pengelolaan sumber 

daya dan ide kreatif (Suci Indah Larassati et al., 2024). Sementara itu, Everett Rogers melalui 
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teori Diffusion of Innovation menjelaskan bahwa inovasi adalah gagasan, praktik, atau objek yang 

dianggap baru oleh individu atau kelompok tertentu. Rogers menekankan bahwa keberhasilan 

inovasi dipengaruhi oleh proses penyebaran, penerimaan, dan adaptasi terhadap perubahan sosial 

(Ridho, 2026). 

Dalam penelitian ini, manajemen inovasi dipahami sebagai proses pengelolaan strategi 

dan pembaruan budaya pesantren yang dilakukan Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember untuk 

memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam. Inovasi tersebut dapat berupa pengembangan 

program budaya pesantren, penggunaan media digital, strategi komunikasi kelembagaan, maupun 

pendekatan modern dalam mengenalkan nilai-nilai pesantren kepada masyarakat. 

Budaya Pesantren 

Budaya pesantren merupakan sistem nilai, tradisi, kebiasaan, dan pola kehidupan yang 

berkembang dalam lingkungan pondok pesantren. Budaya pesantren tidak hanya mencerminkan 

aktivitas pendidikan keagamaan, tetapi juga menggambarkan identitas sosial dan spiritual yang 

menjadi ciri khas lembaga pendidikan Islam. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, kemandirian, 

ukhuwah Islamiyah, penghormatan kepada kiai, disiplin, dan pembentukan akhlak menjadi 

bagian penting dari budaya pesantren (Hasan J et al., 2024). 

Menurut Abdurrahman Wahid, pesantren merupakan kultural dalam masyarakat Indonesia 

yang memiliki karakteristik budaya tersendiri. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai pusat pembentukan nilai sosial dan moral masyarakat (Abrori et 

al., 2026). Sementara itu, Azyumardi Azra menjelaskan bahwa pesantren memiliki kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan tradisi dasarnya (Zamani et al., 

2026). 

Budaya pesantren dalam penelitian ini dipahami sebagai identitas khas Pondok Pesantren 

Asy-Syafa’ah Jember yang diwujudkan melalui tradisi keilmuan, aktivitas keagamaan, pola 

interaksi sosial, serta nilai-nilai pendidikan Islam yang diwariskan secara berkelanjutan. Budaya 

tersebut menjadi aset kelembagaan yang perlu dikelola dan diinovasikan agar tetap relevan 

dengan perkembangan masyarakat modern. 

 

 

Identitas Lembaga Pendidikan Islam 

Identitas lembaga merupakan karakteristik khas yang membedakan suatu organisasi 

dengan organisasi lainnya. Dalam konteks pendidikan Islam, identitas lembaga dibangun melalui 

nilai, budaya, visi, simbol, tradisi, dan sistem pendidikan yang dijalankan secara konsisten. 

Identitas lembaga menjadi faktor penting dalam membangun citra, kepercayaan masyarakat, serta 

eksistensi lembaga pendidikan di tengah persaingan yang semakin kompleks (Fadhilah et al., 

2024). 

Menurut Albert Whetten, identitas organisasi merupakan karakter utama yang bersifat 

sentral, khas, dan berkelanjutan dalam suatu lembaga. Identitas organisasi menjadi representasi 

nilai dan budaya yang membentuk citra lembaga di mata publik. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, identitas lembaga tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, tetapi juga pada nilai 

spiritual, moral, dan budaya Islam yang menjadi fondasi pendidikan (Hatta & Parahyanti, 2018). 
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Penguatan identitas lembaga pendidikan Islam dapat dilakukan melalui pengelolaan 

budaya organisasi, inovasi program pendidikan, komunikasi kelembagaan, serta adaptasi 

terhadap perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai dasar Islam. Dalam penelitian ini, 

identitas lembaga pendidikan Islam dipahami sebagai karakter khas Pondok Pesantren Asy-

Syafa’ah Jember yang dibangun melalui inovasi budaya pesantren untuk memperkuat citra dan 

eksistensi lembaga di masyarakat. 

Teori Budaya Organisasi 

Teori budaya organisasi digunakan untuk memahami bagaimana nilai, simbol, tradisi, dan 

kebiasaan dalam organisasi membentuk identitas dan perilaku anggotanya. Menurut Edgar 

Schein, budaya organisasi merupakan pola asumsi dasar yang diciptakan dan dikembangkan oleh 

kelompok tertentu sebagai pedoman dalam beradaptasi terhadap lingkungan dan menyelesaikan 

permasalahan internal organisasi (Putri & Yusuf, 2022). 

Schein membagi budaya organisasi menjadi tiga tingkatan, yaitu artefak, nilai yang dianut, 

dan asumsi dasar. Dalam konteks pesantren, artefak dapat berupa simbol dan tradisi pesantren, 

nilai yang dianut berupa prinsip pendidikan Islam dan akhlak, sedangkan asumsi dasar tercermin 

dalam keyakinan tentang pentingnya pendidikan berbasis nilai keislaman (Tarigan & Laura S, 

2026). 

Teori budaya organisasi relevan digunakan dalam penelitian ini karena budaya pesantren 

menjadi elemen utama dalam membentuk identitas lembaga pendidikan Islam. Melalui 

pengelolaan budaya yang inovatif, Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember berupaya 

mempertahankan eksistensi budaya pesantren sekaligus menyesuaikannya dengan kebutuhan 

masyarakat modern. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

(Septiana et al., 2024). Fenomena manajemen inovasi budaya pesantren dalam memperkuat 

identitas lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna, strategi, nilai, serta proses inovasi budaya 

pesantren secara lebih holistik dan kontekstual. Sementara itu, jenis penelitian studi kasus 

digunakan karena penelitian berfokus pada satu objek tertentu, yaitu Pondok Pesantren Asy-

Syafa’ah Jember, sehingga peneliti dapat melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 

fenomena yang diteliti. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa pesantren tersebut memiliki berbagai 

inovasi dalam mengenalkan budaya pesantren serta upaya penguatan identitas kelembagaan 

pendidikan Islam melalui program-program yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder (Qomaruddin 

& Sa’diyah, 2024). Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dan observasi 

terhadap informan yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian, seperti pengasuh pondok 

pesantren, pengurus, ustaz atau tenaga pendidik, santri, serta alumni pesantren. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh melalui dokumen kelembagaan, arsip kegiatan, foto dan dokumentasi 

pesantren, media sosial resmi pesantren, serta berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi (Ardiansyah et al., 2023). Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas budaya pesantren, kegiatan kelembagaan, serta bentuk inovasi yang dilakukan 

dalam mengenalkan identitas pesantren kepada masyarakat. Wawancara dilakukan secara semi 

terstruktur agar peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai strategi 

manajemen inovasi budaya pesantren. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa profil pesantren, program kegiatan, dokumentasi media sosial, foto kegiatan, serta 

berbagai arsip yang berkaitan dengan penelitian. 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

(Deriyanto & Qorib, 2018). Teknik purposive sampling yaitu pemilihan informan secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam proses inovasi budaya pesantren dan penguatan 

identitas lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Annisa & 

Mailani, 2022). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang 

diperoleh dari lapangan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian 

naratif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data secara menyeluruh terkait manajemen inovasi budaya pesantren 

dalam memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Susanto et al., 2023). Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi 

waktu dilakukan untuk memastikan konsistensi data dalam waktu yang berbeda. Dengan 

demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa pesantren memiliki berbagai 

bentuk inovasi dalam mengenalkan budaya pesantren sebagai upaya memperkuat identitas 

lembaga pendidikan Islam. Inovasi tersebut dilakukan secara terstruktur melalui pengelolaan 

program budaya, penguatan komunikasi kelembagaan, pemanfaatan media digital, serta 

pengembangan kegiatan sosial-keagamaan. 

1. Penguatan Budaya Pesantren Sebagai Identitas Lembaga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember tetap 

mempertahankan budaya khas pesantren sebagai identitas utama lembaga. Budaya tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan mengaji kitab kuning, pembiasaan akhlak, kegiatan shalawat, 

penghormatan kepada kiai dan ustaz, serta kehidupan santri yang sederhana dan disiplin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus pesantren, budaya pesantren dipandang 

sebagai fondasi utama dalam membangun karakter santri sekaligus menjadi ciri khas lembaga 

pendidikan Islam yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya. Oleh karena itu, 

pesantren berupaya menjaga keberlanjutan budaya tersebut agar tetap hidup di tengah 

perkembangan zaman. 

Namun, pesantren tidak hanya mempertahankan budaya secara tradisional, melainkan 
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juga melakukan berbagai pembaruan dalam cara mengenalkan budaya pesantren kepada 

masyarakat dan generasi muda (Husen & Husni, 2025). 

2. Inovasi Budaya Melalui Media Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember 

memanfaatkan media digital sebagai sarana inovasi budaya pesantren. Pesantren aktif 

menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai kegiatan santri, program 

pendidikan, pengajian, serta aktivitas keagamaan lainnya. 

Melalui media digital, pesantren berusaha membangun citra lembaga yang religius namun 

tetap adaptif terhadap perkembangan teknologi. Konten yang ditampilkan tidak hanya berupa 

kegiatan formal pesantren, tetapi juga aktivitas keseharian santri, nilai-nilai kebersamaan, dan 

budaya pesantren yang dikemas secara menarik dan komunikatif (Hamdi & Sari, 2026). Strategi 

ini dinilai efektif dalam memperluas jangkauan informasi serta meningkatkan ketertarikan 

masyarakat terhadap kehidupan pesantren. 

3. Pengembangan Program Sosial dan Keagamaan 

Selain melalui media digital, inovasi budaya pesantren juga dilakukan melalui berbagai 

kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan masyarakat sekitar. Program seperti pengajian 

umum, kegiatan bakti sosial, santunan, pelatihan keagamaan, dan dakwah masyarakat menjadi 

sarana pesantren dalam memperkenalkan budaya pesantren secara lebih terbuka (Muid et al., 

2024). 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan internal, tetapi juga memiliki peran sosial dalam membangun hubungan dengan 

masyarakat. Hubungan sosial yang baik tersebut berdampak pada meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap pesantren. 

4. Dampak Inovasi Budaya Terhadap Identitas Lembaga  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi budaya pesantren memberikan dampak 

positif terhadap penguatan identitas lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Asy-

Syafa’ah Jember. Hal ini terlihat dari meningkatnya citra positif pesantren di masyarakat, 

bertambahnya jumlah santri, serta semakin kuatnya karakter lembaga sebagai pesantren yang 

tetap mempertahankan nilai tradisional namun mampu mengikuti perkembangan zaman. 

Selain itu, inovasi budaya juga membantu pesantren dalam membangun eksistensi 

lembaga di tengah persaingan pendidikan modern. Pesantren menjadi lebih dikenal oleh 

masyarakat luas melalui pendekatan komunikasi yang lebih terbuka dan adaptif (Pratama et al., 

2025). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam proses 

inovasi budaya pesantren, seperti keterbatasan sarana teknologi, perbedaan pola pikir antar 

generasi, serta kekhawatiran sebagian pihak terhadap kemungkinan lunturnya budaya tradisional 

pesantren akibat modernisasi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen inovasi budaya pesantren di Pondok 

Pesantren Asy-Syafa’ah Jember merupakan bentuk strategi kelembagaan dalam mempertahankan 

eksistensi pesantren di era modern. Inovasi yang dilakukan tidak bertujuan menghilangkan 

budaya tradisional pesantren, melainkan mengembangkan metode dan pendekatan baru dalam 

mengenalkan budaya pesantren kepada masyarakat. 
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Temuan ini sejalan dengan teori manajemen inovasi dari Peter Drucker yang menjelaskan 

bahwa inovasi merupakan upaya organisasi untuk menciptakan perubahan dan mempertahankan 

keberlanjutan lembaga di tengah dinamika lingkungan. Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember 

menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berbentuk teknologi, tetapi juga dapat berupa inovasi 

budaya dan strategi kelembagaan. 

Pemanfaatan media digital dalam mengenalkan budaya pesantren juga relevan dengan 

teori Diffusion of Innovation yang dikemukakan oleh Everett Rogers. Rogers menjelaskan bahwa 

suatu inovasi akan lebih mudah diterima apabila mampu disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, media sosial menjadi sarana 

penyebaran budaya pesantren kepada masyarakat modern secara lebih luas dan efektif. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pesantren menjadi elemen utama 

dalam membangun identitas lembaga pendidikan Islam. Hal ini sesuai dengan teori budaya 

organisasi dari Edgar Schein yang menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan nilai dan 

identitas yang membentuk karakter suatu lembaga. Tradisi pesantren seperti pembentukan akhlak, 

kedisiplinan, dan penghormatan kepada guru menjadi identitas utama Pondok Pesantren Asy-

Syafa’ah Jember. 

Inovasi budaya yang dilakukan pesantren memperlihatkan adanya keseimbangan antara 

pelestarian tradisi dan adaptasi modernisasi. Pesantren tetap mempertahankan nilai dasar 

pendidikan Islam, namun menggunakan pendekatan yang lebih modern agar budaya pesantren 

tetap relevan dengan generasi saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa budaya pesantren tidak 

bersifat statis, tetapi dapat berkembang sesuai kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensi dasarnya 

(Fauziyah et al., 2026). 

Lebih lanjut, penguatan identitas lembaga pendidikan Islam melalui inovasi budaya 

memberikan dampak terhadap meningkatnya citra dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren. Identitas lembaga yang kuat menjadi faktor penting dalam membangun daya saing 

lembaga pendidikan Islam di tengah persaingan pendidikan modern yang semakin kompleks (Sari 

et al., 2026). 

Dengan demikian, manajemen inovasi budaya pesantren di Pondok Pesantren Asy-

Syafa’ah Jember menjadi strategi penting dalam memperkuat identitas lembaga pendidikan Islam. 

Inovasi budaya tidak hanya berfungsi sebagai upaya pelestarian tradisi pesantren, tetapi juga 

menjadi sarana membangun citra, eksistensi, dan hubungan sosial pesantren dengan masyarakat 

di era modern. 

 

KESIMPULAN  

1. Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember melakukan manajemen inovasi budaya pesantren 

dengan tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional pesantren, seperti pembentukan akhlak, 

tradisi keilmuan, kegiatan keagamaan, dan budaya penghormatan kepada guru sebagai 

identitas utama lembaga pendidikan Islam.  

2. Inovasi budaya pesantren dilakukan melalui pemanfaatan media digital, pengembangan 

program sosial-keagamaan, serta pendekatan komunikasi yang lebih adaptif dalam 

mengenalkan budaya pesantren kepada masyarakat dan generasi muda.  

3. Manajemen inovasi budaya pesantren memberikan dampak positif terhadap penguatan 

identitas lembaga pendidikan Islam, yang terlihat dari meningkatnya citra positif pesantren, 

kepercayaan masyarakat, serta eksistensi pesantren di tengah perkembangan pendidikan 

modern.  
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4. Inovasi budaya pesantren di Pondok Pesantren Asy-Syafa’ah Jember menunjukkan bahwa 

budaya pesantren dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan perkembangan zaman 

tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar pendidikan Islam yang menjadi ciri khas pesantren.  
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